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ABSTRAK 

Diskriminasi sampai saat ini masih menjadi masalah yang sering terjadi dalam 
realitas sosial masyarakat Indonesia, hal tersebut tentunnya karena tidak adanya 
sikap-sikap pluralisme yang dijunjung oleh masyarakat, film yang merupakan 
sebagai medium komunikasi massa dengan tujuan merekam dan 
merepresentasikan apa yang benar-benar terjadi di masyarakat. Pada penelitian ini 
dalam upaya untuk mengetahui bagaimana representasi pluralisme yang terdapat 
di dalam film Bumi Itu Bulat karya Robert Ronny, penulis melakukan sebuah 
penelitian dengan mmenggunakan model kualitatif yang menggunakan analisis 
semiotika milik John Fiske, dalam mencapai hasil dari penelitian tersebut 
dilakukan dengan kode televise dari John Fiske yang terdiri dari 3 level analisis, 
pada level realitas digunakan kode kostum, lingkungan, gesture. Pada level 
representasi menggunakan kode teknik kamera dengan ditransmisikan lewat 
dialog, pencahayaan, editing, teknik pengambilan gambar. Dan terakhir dengan 
kode ideologi. Hasil dari penelitian penulis menemukan bahwa sikap pluralisme 
pada film Bumi Itu Bulat terjadi secara langsung seperti umat muslim yang 
menolong umat kristiani, begitupun umat kristiani yang menolong umat muslim. 
Meski berbeda secara agama keduanya dapat hidup dengan saling menghargai dan 
membantu satu sama lain apabila mendapatkan masalah.  

Kata Kunci : Representasi, Pluralisme, Semiotika, Film Bumi Itu Bulat 
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ABSTRACT 

Discrimination until now is still a problem that often occurs in the social reality of 
Indonesian society, this is certainly due to the absence of pluralism attitudes 
upheld by society, films which are a medium of mass communication with the aim 
of recording and representing what really happens in society. In this study, in an 
effort to find out how the representation of pluralism contained in the film Bumi 
Itu Bulat by Robert Ronny, the author conducted a study using a qualitative model 
that uses John Fiske's semiotic analysis, in achieving the results of the study 
carried out with John Fiske's television code consisting of 3 levels of analysis, at 
the level of reality the costume, environment, gesture code is used. At the 
representation level, the camera technique code is used, transmitted through 
dialog, lighting, editing, shooting techniques. And finally with the ideology code. 
The results of the author's research found that the attitude of pluralism in the 
movie Bumi Itu Bulat occurs directly, such as Muslims who help Christians, as 
well as Christians who help Muslims. Although different in religion, both can live 
with mutual respect and help each other if they get into trouble. 

Keywords : representasion, pluralism, Semiotic, Bumi Itu Bulat Movie 
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BAB1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Media massa saat ini merupakan salah satu sarana yang berfungsi dalam 

menyajikan sebuah informasi ataupun pesan kepada masyarakat, menurut 

pendapat Bungin (2006) dalam Habibie (2018:79) media massa dapat dimaknai 

sebagai sebuah media komunikasi dan informasi yang bertugas menyebarkan 

informasi-informasi kepada masyarakat dan masyarakat dapat dengan mudah 

mengakses informasi tersebut, apabila melihat media massa dari maknanya, media 

massa yaitu sebuah alat dan sarana yang dapat menyebarluaskan opini, isi berita, 

hiburan, komentar, dan lain sebagainya.  

Cangara (2010) dalam Habibie (2018:79) berpendapat bahwa media 

merupakan sebuah alat atau sarana yang sengaja digunakan untuk mengirimkan 

sebuah pesan yang dikirim oleh komunikator kepada khalayak, lalu pengertian 

dari media massa merupakan sebuah alat yang dipakai untuk menyampaikan 

sebuah pesan yang memiliki sumber asalnya yang akan ditujukan kepada 

masyarakat menggunakan alat komunikasi berupa, film, televise, radio, surat 

kabar dan lain-lain.  

Media massa mempunyai peran yang sentral terhadap kehidupan 

masyarakat saat ini. lewat media, berbagai informasi, pandangan, gagasan dan 

juga wacana yang ditukarkan dan terdapat kemajuan masayarakat yang terlihat di 

dalamnnya. Pada kehidupan masyarakat modern saat ini, media telah menyatu 

secara mendalam di kehidupan sosial, tidak ada masalah sosial yang tidak 

melibatkan media (Habibie, 2018). 

Oleh karena itu media massa mempunyai pengaruh yang sangat besar 

dalam penyampaian sebuah pesan, sehingga media massa sering digunakan untuk 

menyampaikan sebuah opini pribadi, informasi dan juga kritik melalui sebuah 

media. Terdapat banyak cara untuk menyampaikan pesan kepada khalayak dalam 
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bentuk apapun, salah satu media komunikasi massa yang sering digunkan untuk 

menyampaikan pesan dari komunikator yang bersifat audio visual yaitu film.  

Berdasarkan Undang-Undang nomor 33 tahun 2009 terkait perfilman, film 

merupakan salah satu karya seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media 

komunikasi massa yang sengaja dibuat atas dasar kaidah sinematografi baik tanpa 

atau dengan suara yang bisa dipertontonkan. Film sering digunakan sebagai media 

untuk menyampaikan sebuah pesan didalamnya, karena film sendiri salah satu 

media yang cukup efektif untuk menyampaikan sebuah pesan kepada khalayak 

banyak. 

Perkembangan film semakin hari semakin meningkat, tidak hanya dari 

segi teknis audio dan visual. Perkembangan ide cerita juga banyak peningkatan 

dalam film-film di era saat ini. Dalam hal ini film tidak hanya sebagai media 

penghibur saja bagi penonton tetapi juga dapat dijadikan wajah untuk 

mengenalkan realitas sosial yang sebenarnya, merepresentasikan kejadian 

historical, atau gagasan dan sudut pandang. Proses komunikasi yang terdapat 

dalam film merupakan komunikasi yang berjalan satu arah, yaitu hanya kepada 

penonton yang merupakan komunikan. Terdapat beberapa instrument media yang 

dapat digunakan untuk menyampaiakan sebuah ide ataupun gagasan yang terdapat 

dalam film tersebut. Ada tiga factor utama yang menjadi dasar utama yaitu : 

Gambar (visual), Suara (audio), dan juga keterbatasan waktu (Bayu dan 

Winastawan, 2004).  

Film terdapat nilai-nilai pendidikan di dalamnya menurut Marselli 

Sumarno. Nilai pendidikan yang terdapat dalam film berisi sebuah makna yang 

merupakan sebuah pesan moral yang disampaikan secara halus pada film tersebut. 

Tujuan menyampaikan pesan tersebut secara halus supaya para masyarakat yang 

menerima pesan tersebut tidak sedang merasa digurui. Banyak film yang 

mengajari tentang sesuatu kepada masyarakat, karena melalui film masyarakat 

dapat mengetahui banyak hal yang bisa dijadikan pelajaran kedepannya. 

Komunikasi persuasif dalam film bisa dilihat melalui pesan yang 

disampaikan dari film tersebut, pesan tersebut digunakan untuk mengendalikan 
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sikap daripada penontonnya. Film memiliki kemmapuan untuk mengontrol sosial 

dan dapat merepresentasikan ulang realitas sosial yang ada, dan juga dapat 

mengkontruksi historis berdasarkan kejadian yang ada dan disajikan dalam bentuk 

yang dapat membuat penonton lebih tersentuh ketika menyaksikannya.  

Film dapat dikatakan sebuah produk yang tercipta dari kebudayaan suatu 

masyarakat. Menurut Effendy (2011) film merupakan sebuah sarana yang dapat 

dijadikan guna mengekspresikan budaya dan kultur pada masyarakat tersebut. 

Banyak ideologi dan juga norma-norma yang diangkat dalam film, lalu 

direpresentasikan melalui beberapa unsur dalam film yaitu tokoh,dialog, 

tempat,latar suara, dll. Dapat dikatakan bahwa realitas yang telah dikonstruksi 

merupakan suatu cerminan dari situasi dan kondisi yang terjadi pada masyarakat 

di era tersebut. Banyak film-film di Indonesia yang mengangkat realitas sosial 

yang terjadi di masyarakat, seperti isu konflik perbedaan budaya atau 

kepercayaan. Indonesia merupakan Negara yang beranekaragam suku bangsa. 

Terdiri dari berbagai macam ras, bahasa, dan juga agama yang tersebar di seluruh 

wilayah Indonesia.  

Bangsa Indonesia merupakan sebuah negara majemuk. Salah satu 

kemajemukan yang ada di Indonesia yaitu terdapat keberagaman agama yang 

dipeluk dan kepercayaan yang diyakini oleh masyarakatnya. Dapat dikatakan 

bahwa kehidupan di Indonesia yang cukup berkembang merupakan agama dan 

kepercayaan, tidaklah tunggal tetapi beragam. Terdapat agama-agama besar yang 

diyakini oleh masyarakat Indonesia yaitu Islam, Protestan, Kristen Katolik, 

Buddha, Hindu, Konghucu.  

Agama-agama tersebut mempunyai sejarahnya masing-masing ketika 

pertama kali masuk dan berkembang di Indonesia. Kristen, agama yang menjadi 

agama terbesar kedua setelah islam di Indonesia. Agama Kristen datang pertama 

kali pada abad ke-7 M melalui gereja assiria pada dua tempat yaitu pancur dan 

barus di Sumatra pada tahun 645 SM. Kekristenan yang ditemui barus akhirnya 

ikut dibawa para pedagang Kirsten Nestorian dari Mesopotamia atau Persia. Saat 

itu barus merupakan kota yang ramai pedagang dan banyak menjadi tempat 

singgah para pedagang dari banyak negara dan menajadi kota perdagangan. 
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Selanjutnya penganut agama Kristen melesat di Indonesia setelah peristiwa 

pemberontakan PKI mnegalami kegagalan pada tahun 1965, hal tersebut terjadi 

karena pemerintah orde baru mengakhiri hubungan diplomatic dengan Cina dan 

melarang semua yang terkait dengan Cina melalui instruksi presiden No.14/1967 

sehingga banyak penduduk tionghoa memutuskan untuk memeluk agama Kristen. 

Selanjutnya Agama Islam yang merupakan agama dengan peganut 

terbanyak di Indonesia, penyebaran Islam di Nusantara awal mula karena terdapat 

peningkatan hubungan perdagangan di luar kepulauan Nusantara. Para pedagang 

dan bangsawan kerajaan besar Nusantara yang merupakan pertama kali masuk ke 

dalam agama islam. Tidak hanya itu, sejarah mencatat ditemukannya bukti bahwa 

terdapat konflik karena perebutan kekuasaan dan pengaruh dari Suku Sunda di 

Jawa Barat dan Kerajaan Majapahit di Jawa Timur yang dikalahkan oleh Muslim 

Jawa  dari Kesultanan Demak pada abada ke 16.  

Terdapat Agama Hindu yang merupakan agama terbesar ketiga di 

Indonesia yang diakui secara resmi oleh pemerintah pada tahun 1962. Agama 

Hindu memasuki Indonesia dengan melalui para pedagang dari India yang 

memasuki Indonesia. Perdagangan sendiri mempunyai pengaruh yang cukup kuat 

sehingga dapat dijadikan alat untuk melakukan penyebarana agama dan budaya 

hingga saat ini. (Sirait, 2022) 

Selanjutnya agama Budhha yang menjadi agama terbesar keempat di 

dunia. Agama Budhha meruapakan agama dan filsafat yang berasal dari anak 

benua India pada abad 5 SM dengan berbagai macam tradisi kepercayaan dan 

praktik. Menurut Busro dalam Sirait (2022), Agama Budhha cukup sulit untuk 

mengetahuinya kapan sampai di Indonesia karena tidak ditemukannya data tertulis 

yang menyatakan hal tersebut. Para sejarawan Indonesia dan luar negri tidak 

pernah sepakat kapan Budhha sampai di Indonesia pertama kali. 

Dapat dilihat bahwa salah satu sisi kemajemukan Indonesia merupakan 

keberagaman agama yang dianut dan dipercayai oleh masyarakat Indonesia. Maka 

dari itu di Indonesia sesuatu yang hidup dan semakin berkembang yaitu agama 

dan kepercayaan. Kenyataan sosial keagamaan yang demikian sebenarnya 
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dipahami oleh para pendiri bangsa : bahwa mempunyai agama merupakan hak 

yang dimiliki oleh setiap penduduk dan hak tersebut harus dijamin oleh negara 

Republik Indonesia (Zulkarnain, 2011). 

Baik Pancasila dan UUD 1945 dapat dikatkan menjadi jaminan bagi 

eksistensi agama yang ada di Indonesia. Jaminan terhadap eksistensi agama dan 

kepercayaan dapat dikatakan bahwa masing-masing dari agama tersebut yang 

hidup di Indonesia harus dijamin oleh Negara supaya dapat menjalankan agama 

dan beribadah berdasarkan kepercayaan agama masing-masing (Zulkarnain, 

2011). 

Sementara itu bagi penganut agama konghucu sebelumnya pernah dilarang 

pemerintah Indonesia untuk melaksanakan agamanya secara terbuka, namun saat 

ini ha tersebut sudah tidak berlaku lagi dan penganut agama konghucu dapat 

dengan bebas menjalankan agamanya sejak dicabutnya instruksi presiden No.14 

Tahun 1967 tentang agama, Kepercayaan, Adat dan Istiadat Cina melalaui 

KEPPRES No.6 Tahun 2000 semasa pemerintahan Abdurahman Wahid. Hal 

tersebut salah satu realitas sosial yang pernah terjadi di Indonesia yang 

mempunyai keberagaman, yang seharusnya hal tersebut harus dijadikan sebagai 

aset kekayaan bagi kebudayaan Negara Indonesia.  

Dalam kehidupan masyarakat majemuk pluralisme menjadi basis dari 

kerukunan yang bersifat dialogis dan dinamis, baik itu dalam hal perbedaan 

seperti etnis, ras, dan perbedaan yang menyangkut capaian, seperti pengetahuan, 

gagasan, dan lainnya. Terkait hal tersebut, Osman meletakan agama pada ruang 

antara perbedaan bawaan dan perbedaan perolehan. Karena bisa jadi agama 

tersebut merupakan warisan dari orang tua atau melalui keyakinan pribadi yang 

didapat dari sistem kepercayaan. Perputaran kehidupan sosial dapat berjalan 

lancar apabila perbedaan tersebut dapat ditata di atas pluralisme dengan baik dan 

benar. Pluralisme sendiri sangat mudah ditemui dimanapun, baik itu di pasar, di 

sekolah, di tempat kerja. Masyarakat yang selalu berinteraksi positif di lingkungan 

yang terdapat kemajemukan baru dapat dikatakan menyandanga sikap pluralisme. 

Tujuan dapat tercapainya kerukunan kebhinekaan pluralisme agama bisa 

dikatakan sebagai seseorang yang saling menerima dan mengakui keberadaan 
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agama lain serta hak agama tersebut, dan para umat agama tersebut saling 

berusaha dalam memahami persamaan dan perbedaan (Subkhan, 2007). 

Bagi agama-agama Pluralisme menjadi sebuah tantangan, dalam 

melakukakan pencarian titik temu agama-agama penting untuk dilakukan. Penting 

untuk melakukan pencarian konvergensi agama-agama yang akan menjadi acuan 

melewati beberapa pertimbangan. Praktisnya umat beragama masih banyak yang 

belum paham secara keseluruhan tentang pluralisme agama, dengan demikian 

membuat sikap ekslusivisme beragama muncul, menganggap sesat agama lainnya, 

sehingga pemeluknya harus dikikis dan ditobatkan. Di sinilah awal mulai akar 

konflik tersebut muncul. Pola hubungan hubungan sosial lntas agama yang 

bersifat eksklusif menciptakannya konflik terus berlanjut, serta relitas bagian dari 

konflik.  

Tentunya ini merupakan hal yang memang sulit untuk dihindari bahwa 

terdapat fenomena pluralisme agama di Indonesia. Konflik-konflik antar umat 

beragama sewaktu-waktu dapat terus terjadi apabila masyarakat tidak menghadapi 

pluralisme agama secara tepat dan cermat. Dalam hal ini perlu adanya pendekatan 

yang tepat dalam mencari solusi dan meredakan konflik umat beragama. 

Saat ini konflik antar umat beragama masih berpotensi untuk terjadi lagi, 

tentunya hal tersebut merupakan sebuah ancaman bagi pluralisme di Indoensia. 

(Sumarno et al, 2009) mengatakan bahwa pluralitas masyarakat merupakan 

sebuah sumber kekuatan yang sifatnya konstruktif, tetapi sautu saat dapat berubah 

menjadi ancaman yang bersifat destruktif. Berbagai macam pluralitas yang ada 

pada masyarakat, dan salah satu yang cukup genting yaitu keberagaman agama. 

Sebagai contoh saat Cianjur mengalami gempa bumi pada tanggal 21 November 

2022, saat itu umat agama non muslim mengirim sebuah bantuan tetapi Oknum 

warga cianjur mencabut atribut yang melambangkan agama tersebut. Banyak 

konflik agama lainnya yang terjadi di masyarakat kita, hal tersebut muncul 

dikarenakan banyak masyarakat yang mempunyai sikap chauvinistic, yang 

memiliki kebanggan berlebihan terhadap agama yang dianutnya, sehingga mereka 

menganggap agama lain selain dari agama mereka semuanya salah. Dan dapat 
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menimbulkan konflik horizontal yang sifatnya kontraproduktif dalam pluralitas 

masyarakat (Sumarno et al, 2009). 

Berikut gambar yang melihatkan beberapa deretan konflik yang pernah 

terjadi di Indonesia, konflik tersebut terjadi karena adanya perselisihan agama : 

 

Gambar 1.1.1 Persebaran konflik agama berdasarkan provinsi di Indonesia 
tahun 1990-2008 

 

Berdasarkan kejadian-kejadian yang telah terjadi di Negara kita bahwa 

kerukunana antar umat beragama masih patut dipertanyakan, dan memberikan 

setiap masyarakat dengan bebas dapat memeluk dan menjalankan agama mereka 

masing-masing tanpa gangguan masih menjadi persoalan sampai saat ini untuk 

sebagian warga Negara Indonesia. Dari konflik-konflik yang telah terjadi di 

Indonesia tentunya menimbulkan pertanyaan-pertanyaan terkait keberagaman 

yang dimiliki Indonesia dan apakah kita dapat mengelolanya dengan baik dan 

benar sehingga setiap orang dapat merasa adil. Dalam menghadapi kemajemukan 

seperti ini tentunya tidak mungkin untuk mengambil keputusan bersikap anti 

pluralisme. Kita harus tetap hidup dengan memiliki sikap semangat pluralisme.  

Pesan-pesan mengenai keberlangsungan hidup antar umat beragama secara 

berdampingan dengan rukun telah berulang kali disampaikan dari berbagai macam 

pihak di Indonesia. Salah satunya yaitu melalui film tanda Bumi Itu Bulat . 

Sebelum film Bumi Itu Bulat beredar terdapat film 3 Hati 2 Dunia 1 Cinta yang 

mengangkat tentang perbedaan agama dan dikemas dengan percintaan, 



8 
 

selanjutnya ada film Tanda Tanya yang mengangkat tentang kehidupan beberapa 

keluarga  dengan latar belakang agama yang berbeda-beda.  

Tentunya akan menjadi sesuatu yang menarik apabila tema tentang 

pluralisme agama yang dimana selalu menjadi kontroversi dalam lingkungan 

masyarakat dapat dikelola dalam media massa berupa film. Tentunya di Indonesia 

banyak film yang mengusung cerita tentang perbedaan agama tidak hanya film 

Bumi Itu Bulat saja. Film ini sangat menarik untuk dibahas karena 

menggambarkan realitas masyrakat Indonesia yang majemuk tetapi kemajemukan 

tersebut tidak dapat djaga dengan baik sehingga masih cukup sering mengalami 

konflik terkait perbedaan agama, budaya, ras dan sebagainya. 

Dalam film Bumi Itu Bulat menceritakan sebuah kelompok pertemanan 

yang mana mereka semua berasal dari latar belakang yang berbeda-beda baik 

agama dan budaya. Mereka pun memutuskan untuk membuat grup music yang 

bernama rujakk acapella. Mereka sangat menghargai perbedaan antara satu sama 

lain, tetapi terkadang masih sering muncul konflik konflik terkait perbedaan di 

sekitar mereka. Dalam hal ini mereka harus saling menjaga satu sama lain supaya 

dapat tetap menjaga pluralitas yang ada di masyarakat Indonesia. 

Terdapat dua komponen utama yang merupakan bagian dalam film 

tersebut. Pertama, yaitu konflik konflik yang kerap muncul dalam masyarakat 

yang beragam dari segi budaya, keyakinan, norma dan kebiasaan. Kedua, dalam 

film tersebut memberikan sebuah pesan bagaimana sikap yang seharusnya diambil 

dalam menyikapi perbedaan agama.  

Terdapat kesan kuat yang ditinggalkan dari film Bumi Itu Bulat kepada 

penonton yaitu bahwa film tersebut mengangkat tema pluralisme terutama 

pluralisme agama yang mendorong untuk saling menghargai terhadap keyakinan 

agama sehingga dapat menciptakan keberlangsungan hidup yang harmonis. Dalam 

hal ini meningkatkan motivasi untuk mencoba menjalankan hidup dengan 

memahami dan menerapkan nilai-nilai pluralism dalam kehidupan sehari-hari kita. 

Dari pesan yang disampaikan oleh film tersebut sengaja diberi judul Bumi Itu 
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Bulat yang memberikan kebebasan para penonton untuk menyimpulkan 

bagaimana isi dari keseluruhan cerita film tersebut.  

Berdasarkan uraian diatas, menurut penulis terkait isu tentang realitas 

pluralisme di Indonesia sangat menarik untuk diangkat dan diteliti. Supaya tetap 

sesuai dengan kajian ilmu yang telah dipelajari, penulis mengambil objek 

penelitian yang merupakan sebuah film dan termasuk sebagai media massa. pesan 

yang ingin disampaikan yaitu isu tentang pluralisme akan lebih menarik apabila 

disajikan dalam bentuk film dan dapat ditonton oleh masyarakat Indonesia di 

bioskop. Tentunya pesan yang disampaikan akan lebih efektif mengingat film 

yang meurpakan audio visual dan dikemas dengan semenarik mungkin.  

film Bumi Itu Bulat menarik untuk diteliti karena film ini merupakan salah 

satu film yang berani untuk mengangkat tentang realitas sosial yang sering terjadi 

di masyarakat, dengan mengunkapkan konflik-konflik sosial terkait perbedaan 

pandangan hidup dan dapat dijadikan sebagai media pembelajaran untuk 

masyarakat terkait nilai-nilai toleransi dalam keberagaman yang ada pada 

masyarakat Indonesia. Sebagai film yang mencoba untuk menyampaikan sebuah 

pesan, sutradara dari film Bumi Itu Bulat mencoba untuk menyamppaikan 

pemahamannya terkait pluralitas yang ada di Indonesia dan juga konflik 

konfliknya ke dalam film tersebut 

Dalam penyampaian pesan, film ini menggunakan symbol-simbol dan juga 

berbagai tanda yang nantinya akan membentuk sebuah makna. Dalam mendukung 

penyampaian pesan tersebut dengan adanya gambar dan suara, dalam hal ini suara 

merupakan dialog yang akan diucapkan oleh para pemeran film tersebut, serta 

suara-suara yang mengiringi gambar dengan dilatarbelakangi music. Terkadang 

pesan yang ingin disampaikan oleh film tidak semuanya melalui dialog dari 

pemeran film tersebut, terdapat komunikasi non verbal yang akan dijumpai dalam 

film tersebut, komunikasi non verbal yang dapat ditemukan dalam film biasanya 

berupa, gesture (gerak-gerik), ekspresi wajah (facial expressions), simbol 

(symbols), dan juga sikap dari pemain tersebut (posture).  
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Dalam mendukung penelitian ini, penulis akan menggunakan analisis 

semiotika yang dapat membantu jalannya penelitian tersebut. Dalam hal ini 

semiotika dapat melakukan analisis untuk mengkaji sebuah tanda dalam suatu 

konteks yang dapat berupa scenario, gambar, dialog, dan juga adegan dalam film 

yang nantinya akan menjadi sesuatu yang dapat dimaknai. Semitoika berperan 

dalam mencari sebuah makna yang terselubung di dalam sebuah pesan, yang 

dalam hal ini merupakan film.  

Dengan ini menurut penulis dalam menggunakan analisis semiotika dalam 

penelitian tersebut merupakan suatu metode yang tepat sehingga dapat 

menginterpretasikan sebuah teks yang akan digunakan untuk mencari dan 

menemukan sebuah makna yang tersembunyi dalam sebuah film. Focus utama 

dari penelitian ini merupakan representasi pluralisme dalam sebuah film, 

khsusunya film Bumi Itu Bulat yang menjadi objek utama penelitian.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang dibuat penulis, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini bagaimana representasi pluralisme dalam film Bumi 

Itu Bulat 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalaha untuk mengetahui bagaimana 

representasi pluralisme dalam film Bumi Itu Bulat direpresentasikan. Dan juga 

dapat mengetahui bagaimana film dijadikan media komunikasi massa yang dapat 

mentransmisikan pesan tentang pluralisme dalam masyarakat Indonesia. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Hasil dari penelitian tersebut semoga dapat membantu dan memberikan 

kontribusi terhadap penelitian terkait ilmu semiotika, dan khsuusnya semiotika 

John Fiske yang menjelaskan tentang bagaimana karya yang berupa audio visual 
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dapat memberikan symbol dan tanda-tanda yang diperuntukan kepada khalayak 

ramai.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Penulis berharap melalui penelitian ini dapat memberikan berbagai 

masukan guna menambah wawasan bagi masyarakat Indonesia terkait pluralisme 

dalam bentuk film, yang dimana kita hidup dalam bermasyarakat untuk selalu 

berpegang teguh kepada pluralisme sehingga dapat menciptkaan kehidupan yang 

aman dan tentram, dan dapat menjadi refrensi untuk para pembuat film agar dapat 

membuat film dengan tema yang sejenis. 
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